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This study aims to improve science learning outcomes through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) model in the fourth 

grade of GMIM 2 Tinoor Elementary School. This study uses the 

Classroom Action Research method with four stages, namely planning, 
observation and reflection. Data collection techniques were carried out 

through observation and tests. The technique of data analysis is carried 

out in a study to draw conclusions from the overall data that has been 

obtained. The research was carried out in 2 cycles with the results of the 
analysis of mastery learning in the first cycle only reaching 60.8% and 

the second cycle reaching 86.4%, which is a satisfactory result. Based on 

these results, the researcher concludes that the application of the 

Problem Based Learning model in learning can improve learning 
outcomes of science subjects in grade IV students of GP Tokin 

Elementary School 
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PENDAHULUAN 

Peranan pendidikan pada era globalisasi saat ini sangatlah penting, dimana 

pendidikan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih baik, oleh karena itu saat ini banyak metode/strategi 

pembelajaran, fasilitas belajar yang bermunculan dengan tujuan untuk menarik 

minat belajar siswa. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah sudah merambah 

hampir ke semua komponen pendidikan seperti penambahan jumlah buku-buku 

pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan kurikulum dan peningkatan 

kualitas pembelajaran yang mencakup pembaharuan dalam model, metode, 

pendekatan dan media guna mengoptimalkan kualitas pembelajaran. 

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 

sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang 

peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi 

lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah 

yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu 

guru harus dapat membuat suatu pembelajaran menjadi lebih efektif juga menarik 

sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang 

dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD GP Tokin masih banyak siswa 

yang kurang memahami penjelasan guru. Kegiatan pembelajaran masih dilakukan 
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hanya dengan ceramah saja dan siswanya pasif. Pembelajaran lebih ditekankan 

pada metode yang banyak diwarnai dengan ceramah, kurang menggunakan media 

serta masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan siswa kurang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa 

cepat bosan dan kurang berkosentrasi pada saat belajar. 

Berbagai hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa kurang optimal, ada 

siswa yang nilainya selalu rendah, bahkan ada siswa yang tidak bisa mengerjakan 

soal atau jika mengerjakan soalpun jawabannya asal–asalan. Hal ini ditunjukkan 

pada nilai ujian akhir semester yang sebagian siswanya masih belum mencapai 

Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Batas nilai KKM IPA yang telah 

ditentukan adalah ≥ 70. Siswa yang belum tuntas hasil belajarnya adalah sebanyak 

11 siswa atau 83% dari 15 siswa. Dari 15 siswa tersebut masih memiliki nilai hasil 

belajar IPA dibawah 70. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, diperoleh permasalahan 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) siswa sulit memusatkan perhatian 

kepada guru saat pembelajaran berlangsung, (2) metode dan model pembelajaran 

yang digunakan guru saat proses pembelajaran kurang bervariasi atau 

konvensional, (3) tidak adanya media saat proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu upaya yang dapat di lakukan adalah dengan penerapan model-

model pembelajaran yang mengacu pada proses pembelajaran berpusat pada siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat di terapkan adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Selcuk (2010: 71-72), mengungkapkan bahwa 

PBL selain melengkapi siswa dengan pengetahuan, PBL juga bisa digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, belajar sepanjang hayat, keterampilan komunikasi, kerjasama kelompok, 

adaptasi terhadap perubahan dan kemampuan evaluasi diri. Menurut Sanjaya (2007: 

2014), model PBL diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Menyadari akan pentingnya model yang tepat dalam pembelajaran IPA maka 

peneliti menggunakan model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan 

dari penelitian lain, diantaranya yaitu masalah yang diangkat adalah masalah yang 

dihadapi oleh guru dikelas dan adanya ketentuan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar didalam kelas (Arikunto, 2007;109). Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitin ini adalah desain PTK dari Steven Kemmis dan Mc Taggart (Zainal 

Aqib, 2006:31) terdiri dari 4 tahap yaitu : 1) Prencanaan, 2) Pelaksanaan / Tindakan, 

3) Observasi / Pengamatan, 4) Refleksi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD GP Tokin, dengan jumlah siswa 

15 orang. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Problem 

Based Learning yaitu dimana model pembelajaran ini dapat digunakan untuk 
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mendorong siswa untuk berpikir kritris dengan jalan memecahkan permasalahan-

permasalahan yang terkandung dalam materi yang akan disajikan. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari satu kali pertemuan. Konsep yang ditanamkan dalam penelitian ini 

adalah tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 

bagaimana mendorong siswa untuk belajar memahami upaya menjaga 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya melalui 

tampilan video tentang alam dan berpikir untuk memecahkan  permasalahan-

permasalahan yang terkandung dalam contoh video atau gambar mengenai upaya 

menjaga keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya yang 

di sajikan. 

 

Deskripsi Siklus I 

Pada penelitian siklus I ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah disiapkan dengan menerapkan langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan mengikuti 4 alur penelitian 

yaitu Tahap perencanaan, Tahap pelaksanaan, Tahap observasi/pengamatan, dan 

Refleksi serta mengikuti tiga langkah kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup 

Pada siklus I ini peneliti mengamati bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning ini belum sepenuhnya berhasil. Saat proses belajar 

berlangsung peneliti mendapati tidak semua siswa dalam kelompok terlibat aktif, 

karena guru kurang memberikan motivasi serta guru kurang membimbing siswa 

dalam kelompok sehingga siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan materi 

yang diajarkan dan sebagian siswa lainya hanya bermain, dan tidak adanya 

keterlibatan kerjasama antar kelompok sehingga ketika diberikan evaluasi untuk 

dikerjakan hasil yang didapatkan hanya sebagian siswa yang bisa mengerjakan 

evaluasi dan sebagian lagi tidak bisa mengerjakan bahkan menjawab dengan asal-

asalan.  

Pembelajaran sudah dilakukan sesuai rencana pada siklus ini, namun 

pemanfaatan media pembelajaran masih kurang. Selain itu, keterlibatan siswa 

dalam diskusi kelompok belum terlalu aktif dan siswa hanya bermain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga berdampak pada hasil pembelajaran 

yang masih perlu perbaikan dimana ketuntasan belajar secara klasikal hanya 

mencapai 60,86%. Dari hasil ini, penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Jumlah siswa yang mengikuti adalah 15 orang. Dari hasil diatas kemudian 

dianalisis ketuntasan belajar secara kelasikal, berdasarkan hasil analisis, terlihat 

bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum mencapai yang diharapkan. 

Deskripsi siklus II 

Kegiatan ini merupakan perbaikan dari siklus I, dengan melihat hasil belajar 

siswa yang telah diperoleh pada siklus I masih jauh dari yang diharapkan, 

diantaranya kurangnya tingkat penguasaan kelas oleh guru, sehingga tidak fokus 

pada materi yang di berikan karena dalam proses pembelajaran siswa hanya 

bermain.  
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Proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai rencana pada siklus II sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini terlihat pada interaksi dan kegiatan siswa dalam proses 

belajar mengalami peningkatan dari sebelumnya. Terlihat siswa sudah mulai 

memfokuskan perhatian ketika belajar karna proses pembelajaran lebih menarik 

sehingga siswa lebih aktif dan juga pada saat diberikan evaluasi sebagian besar 

siswa bisa menjawab dengan benar.  

Peningkatan kualitas pembelajaran pada siklus II terlihat pada tingginya 

aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Selain 

itu juga, terlihat dari perolehan hasil belajar siswa yang menunjukan kearah 

peningkatan, dimana pada pembelajaran siswa terlihat lebih fokus dalam belajar, 

siswa terlihat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok sehingga apa yang dipelajari 

siswa dapat tersimpan lama dalam ingatan mereka. Hal ini ditunjukan oleh nilai 

hasil belajar yang kemudian dianalisis ketuntasan belajar secara klasikal sudah 

mencapai 86,4%. Dari hasil tersebut dapat dilihat sudah diatas keriteria ketuntasan 

minimum yang sudah ditentukan sebelumnya sebesar 70%. 

Dari hasil tes pada siklus II kemudian dianalisis ketuntasan belajar secara 

kelasikal dari analisis hasil belajar siswa pada siklus II ini, terlihat adanya 

peningkatan dari siklus sebelumnya. Dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal sudah mencapai 86,4%. Ini dikarenakan kekurangan yang terjadi 

pada siklus I telah diperbaiki oleh guru pada siklus II. Dengan demikian penelitian 

disimpulkan telah berhasil pada siklus ini. 

 

KESIMPULAN 

Dalam proses pembelajaran bagi anak SD, tujuan pembelajaran harus dicapai 

demi meningkatkan mutu pendidikan. Namun dengan melihat kenyataan yang 

dialami peserta didik sekarang ini, seringkali tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara maksimal. 

Berdasarkan hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus I, ketuntasan belajar 

siswa hanya mencapai 60,86% dengan jumlah siswa 15 orang dan yang berhasil 

berjumlah 4 orang siswa sedangkan yang tidak berhasil berjumlah 11 orang siswa. 

Hal ini disebabkan karena belum adanya keaktifan anggota kelompok diskusi dalam 

mempersentasikan hasil temuan mereka kepada guru dan teman kelas. Guru kurang 

memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 

siswa yang masih kurang maksimal dan belum mencapai ketuntasan belajar. 

Pada siklus II hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan dari 60,86% 

pada silkus I menjadi 86,4% pada siklus II dengan jumlah siswa 15 orang dan 

tuntasnya seluruh siswa. Peningkatan ini karena siswa ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, guru sudah memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran 

dan tidak lagi bermain selama proses pembelajaran berlangsung serta 

memanfaatkan media pembelajaran dengan baik sehingga siswa lebih memahami 

materi yang diberikan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Nilai yang diperoleh siswa mencapai peningkatan artinya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning ini menunjukan kemajuan dan peningkatan yang sangat 

memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD GP Tokin. Penerapan model 
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pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadikan suasana belajar secara 

aktif dan menyenangkan, dan siswa dapat berpikir lebih kritis dalam mengikuti 

pembelajaran IPA khususnya materi upaya menjaga keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di lingkungannya 
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